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Abstrak

Prevalensi diabetes di Indonesia merupakan
peringkat ke-7 di Dunia. Salah satu faktor
risiko kejadian diabates adalah rendahnya
pengetahuan terkait diabaetes, sehingga perlu
dilakukan pendidikan kesehatan dengan
menggunakwan media informasi yang mudah
dan menarik salah satunya menggunakan
Whatsapp. Tujuan dilakukan pengabdian
masyarakat ini untuk memberikan edukasi
terkait faktor risiko diabates, dan upaya
pencegahan diabetes. Metode yang digunakan
pada kegiatan ini dengan menggunakan media
informasi  melalui  whatsapp.  Pemateri
memberikan informasi kepada peserta dalam
bentuk gambar dan tulisan, kemudian setelah
pemaparan materi dilakukan diskusi dengan
peserta. Peserta dalam kegiatan ini adalah
suatu komunitas yang bernama CDC
bertempat di Kelurahan Cinangka, Sawangan,
Depok.  Kegiatan  dilakukan  dengan
memberikan materi tentang diabetes melalui
Kuliah Whatsapp (Kulwap). Hasil analisis
menunjukkan terjadi peningkatan
pengetahuan  peserta setelah  diberikan
Kulwap. Pemberian pendidikan kesehatan
melalui media sosial seperti whatsapp perlu
terus dilakukan karena dapat
meningkatkanderajat kesehatan masyarakat,
selain itu juga dapat dilakukan dengan mudah
dan tidak perlu mengumpulkan orang banyak
terutama dalam masa pandemi sekarang ini.
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Pendahuluan

Penyakit tidak menular masih
menjadi masalah utama penyebab kematian
di dunia salah satunya Diabetes.
Berdasarkan  data  Global Health

Abstract

Diabetes prevalence in Indonesia is ranked
7th in the world. One of the risk factorsfor
the occurrence of diabates is the low of
knowledge relataed to diabetes, so it is
necessary to do health eduation information
media, one of which is using Whatsapp. The
purpose of this community service is to
provide education related diabetes risk
factors, and Diabetes prevention efforts.
The method used in this activity is by using
information media via Whatsapp. The
speaker provides information to the
participants in the form of pictures and
writing, then after the presentation of the
material, a discussion is held with the
participants. The partner in this activity is a
community called CDC located in Cinangka,
Sawanagan Depok. Activities carried out by
providing material about Diabetes through
Whatsapp Lectures (Kulwap). The result of
the analysis showed that there was an
increase in the participants’s knowledge
after being given Kulwap. Providing health
education throudh social media such as
Whatsapp that needs to be continued
because it can increase the public health
status, besides that it can also be done easily
and does not need to gather many people,
especially in the current pandemic era.

Keywords: education, Diabetes, Kulia
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prevalensi diabetes  di Indonesia
berdasarkan  diagnosis  dokter  pada
penduduk berusia >15 tahun 2018
sebanyak 2,0%°  Peningkatan  risiko
Diabetes di Indonesia paling banyak terjadi
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pada kelompok usia dewasa dan lanjut
dengan rentang usia 55-64 tahun dan 65-74
tahun®.

Tingginya  prevalensi  diabetes
menyebabkan peningkatan beban di
Indonesia. Dampak lain dari diabetes
adalah mengurangi usia harapan hidup
sebesar 5-10 tahun®. Sehingga perlu
dilakukan upaya pencegahan  sedini
mungkin agar masyarakat mampu secara
mandiri untuk melakukan pencegahan
diabetes. Salah satu upaya pencegahan
yang dapat dilakukan yaitu melalui
pendidikan kesehatan yang dapat dilakukan
di sekolah, rumah maupun lingkungan
kerja. Pendidikan kesehatan merupakan
salah satu strategi efektif dan potensial
untuk mencegah terjadinya suatu penyakit
dan mengurangi risiko komplikasi bagi
pasien diabetes®.

CDC merupakan suatu komunitas
yang berada di Kelurahan Cinangka yang
beranggotakan sebagian besar perempuan
dengan usia dewasa akhir hingga pra-
lansia. Berdasarkan informasi dari salah
satu anggota CDC didapatkan bahwa
sebagian anggota mengalami masalah berat
badan berlebih. Hasil penelitian yang
dilakukan Pratiwi, et al (2019) bahwa
obesitas merupakan faktor risiko kejadian
diabetes  (p=0,009)°, sehingga perlu
dilakukan upaya pencegahan secara dini.
Salah satunya dengan pemberian edukasi
kepada kelompok masyarakat.

Penelitian Aldo, Wisnu, dan Frida
(2019) menunjukkan penggunaan
whatsapp berpengaruh terhadap
pengetahuan®. Menurut Afnibar, Fajhriani
D (2020) media komunikasi yang paling
mudah dijangkau saat ini adalah media
online. Penggunaan whatsapp sebagai
media online berguna untuk saling
berinteraksi  antara  seseorang  atau
sekelompok orang yang berjarak secara
fisik’.

Penelitian Harahap dan Kurniawati
(2018) menyatakan bahwa penggunaan
whatsapp lebih efektif dibandingkan
dengan media sosial lain karena sudah
sangat populer®.

Aplikasi whatsapp termasuk salah
satu media informasi yang paling banyak
digunakan di Indonesia. Delapan puluh tiga
persen pengguna internet di Indonesia
adalah pengguna whatsapp®. whatsapp
menjadi aplikasi paling banyak diunduh
oleh semua kalangan di Indonesia baik
anak-anak, remaja sampai orangtua.
Aplikasi ini dipilih sebagai media untuk
berkomunikasi dengan teman, keluarga dan
rekan kerja’.

Pada masa pandemi Covid-19
penggunaan whatsapp dalam memberikan
edukasi kesehatan sangat diperlukan,
mengingat masyarakat tidak diperbolehkan
melakukan kegiatan yang mengumpulkan
orang banyak. Kegiatan KulWap ini
dilakukan untuk mengetahui tingkat
pengetahuan peserta tentang Diabetes,
faktor risiko, dan upaya pencegahan
diabetes.

Metode

Metode kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan  berupa
penyuluhan kepada masyarakat melalui
Kuliah WhatsApp (KulWap) dengan Topik
Mengenal dan Mencegah Diabetes.
KulWap dilakukan dengan memberikan
materi terkait definisi diabetes, faktor
risiko diabetes dan upaya pencegahan serta
penangan diabetes yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman  masyarakat
terutama kelompok usia lanjut dalam
melakukan pencegahan diabetes.

Kegiatan ini dilaksanakan dalam
satu periode waktu yaitu pada Selasa 21
Juli 2020. Rangkaian pelaksanaan kegiatan
pada saat KulWap sebagai berikut
pembukaan  yang  dilakukan  oleh
moderator, perkenalan narasumber,
penyampaian materi berupa gambar dan
tulisan penjelasan, diskusi dan tanya
jawab, pengisian post-test, dan kesimpulan
serta penutup dari moderator.

Sasaran dari kegiatan KulWap
tersebut adalah komunitas di wilayah
Cinangka dengan nama CDC. Sebagian
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besar anggota  komunitas  tersebut
perempuan yang rata-rata berusia desawa
akhir atau pralansia.

Untuk mengetahui apakah ada
peningkatan pengetahuan peserta selama
mengikuti  KulWap maka dilakukan
analisis data hasil pre-test dan post-test
dengan analisis univariat dan bivariat.

Hasil Dan Pembahasan

Tabel 1. Distribusi Tingkat Pengetahuan
Peserta KulWap (n=7)

Tingkat Mean N Min-Max
Pengetahuan

Sebelum KulWap 63,3 20-80

Setelah Klwap 74,3 40-100

Hasil analisis menunjukkan bahwa
rata-rata pengetahuan peserta sebelum
diberikan Kulwap 63,3 dan meningkat
menjadi 74,3 setelah diberikan Kulwap.
Nilai tertinggi peserta sebelum diberikan
Kulwap sebesar 80 dan meningkat menjadi
100 setelah diberikan Kulwap. Artinya
terjadi peningkatan pengetahuan peserta
sebelum dan setelah diberikan KulWap
terkait diabetes.

Kegiatan pengabdian masyarakat
yang dilakukan berjalan dengan lancar.
Beberapa peserta sangat antusias pada saat
dilakukan diskusi terkait upaya pencegahan
diabates. Pendidikan kesehatan melalui
media Whatsapp merupakan salah satu
kegiatan yang cukup mudah dilakukan,
mengingat pada saat ini fitur dalam
Whatsapp pun lebih mudah. Selain itu juga
cukup efektif digunakan pada masa
pandemi Covid-19 dimana kita tidak perlu
mengumpulkan masyarakat di suatu tempat
karena bisa diakses di rumah masing-
masing. Namun kelemahan menggunakan
Whatsapp tidak semua masyarakat mampu
menggunakan aplikasi ini.

Penelitian Harahap dan Kurniawati
(2018) menunjukkan bahwa penggunaan
media Whatsapp dapat memberikan
perubahan  pengetahuan, sikap dan
perilaku®.

Hasil penelitian Verawati, Yanto dan
Gustiana  (2017) terdapat hubungan
pengetahuan dengan kejadian Diabetes
Melitus  Tipe Il (p=0,007)"°.  Sesuai
dengan penelitian yang dilakukan Suprapto
(2019) terjadi peningkatan pengetahuan
responden setelah diberikan pendidikan
kesehatan'’.  Rendahnya  pengetahuan
seseorang dapat mempengaruhi kejadian
suatu penyakit. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan dalam meningkatkan
pengetahuan melalui pendidikan kesehatan
dengan berbagai macam media. Pendidikan
kesehatan yang efektif dapat didukung
dengan penggunaan media yang menarik
dan lebih mudah diterima oleh mayarakat.
Salah satu media yang populer digunakaan
saat ini adalah media audio visual.

Hasil penelitian yang dilakukan
Dari, Nurchyati, dan Hasanah (2014)

menunjukkan  pemberian  pendidikan
kesehatan melalui audio visual terhadap
pengetahuan responden mengalami

peningkatan®.

Whatsapp  merupakan  aplikasi
median sosial berupa percakapan yang
dapat dilakukan secara langsung karena
dapat mengirim pesan dengan mudah.
Whatsapp juga memiliki fitur-fitur yang
sudah baik seperti Whatsapp Group
(WAG) vyang memudahkan  untuk
berkomunikasi dengan sekelompok orang.
Selain itu juga terdapat fitur yang bisa
mengirimkan gambar dan pesan suara yang
membuat masyarakat lebih dimudahkan
dan diuntungkan dalam berkomunikasi*®.

Penggunaan  aplikasi  whatsapp
selain dapat digunakan dengan smartphone
saat ini juga sudah dapat digunakan
melalui laptop. Penggunaan whatsapp
dapat memudahkan komunikasi dan
informasi. Hasil penelitian Kusaini, etc
(2017) menunjukkan pada saat dilakukan
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diskusi dalam grup whatsapp peserta dapat
langsung bertanya dan memberikan
komentar terhadap materi yang
disampaikan, selain itu pemateri juga dapat
langsung memberikan respon terhadap
pertanyaan dari peserta. Hal ini berarti
kesempatan diskusi yang semakin luas
dengan penggunaan whatsapp dapat
meningkatkan semangat peserta dalam
mengikuti Kulwap'. Berbeda dengan
penelitian Yuyun (2016) menyimpulkan
bahwa komunikasi melalui whatsapp dari
aspek komunikasi tidak efektif".

Simpulan
Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang telah  dilakukan

menunjukkan hasil rata-rata pengetahuan
peserta sebelum mengikuti Kuwap sebesar
63,3sedangkan setelah diberikan Kulwap
mengalami peningkatan yaitu menjadi
74,3. Hal ini berarti pemberian Kulwap

dapat meningkatkan pengetahuan
masyarakat  dalam  upaya  promosi
kesehatan.
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